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BAB 6 

BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN 

 

6.1 Biaya Penelitian 

Biaya yang diajukan disusun berdasarkan rencana sesuai dengan Tabel 5.1 

berikut ini. Sedangkan justifikasi anggaran terlampir. 

 

  Tabel 6.1   Ringkasan Anggaran Biaya Penelitian Internal Poltekkes  

RS dr. Soepraoen yang Diajukan 
 

No. Jenis Pengeluaran Biaya yang Diusulkan (Rp) 

1 Honor tim peneliti - 

2 Biaya bahan habis pakai (Maks. 60%)   Rp. 1.500.000,00 

3 
Biaya perjalanan dan akomodasi (Maks. 

40%) 
  Rp.    700.000,00 

4 Biaya luaran   Rp.    500.000,00 

5 
Lain-lain: administrasi, publikasi, 

seminar, laporan, dan lainnya. 
  Rp.    300.000,00 

Jumlah   Rp. 3.000.000,00 

 

6.2  Jadwal Kegiatan Penelitian 

Jadual kegiatan penelitian disusun dalam bentuk tabel sebagaimana 

dalam table dibawah ini: 

Tabel  6.2   Jadual Kegiatan Penelitian Internal Poltekkes  

                   RS dr. Soepraoen yang Diajukan 

 

No. Jenis Kegiatan Tahun Ke-1 Bulan Ke- 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Penyusunan proposal           

2 Seminar proposal           

3 Uji etik penelitian           

4 Pengurusan ijin penelitian           

5 Pengambilan data penelitian           

6 Penyusunan laporan hasil           

7 Seminar hasil penelitian           

8 Publikasi           
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